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ABSTRAK 

Presensi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memantau kehadiran dan kedisiplinan 

anggota di suatu instansi, organisasi, atau perusahaan. Di SMK Negeri 3 Mukomuko, 

sistem presensi siswa masih dilakukan secara manual menggunakan kertas sehingga 

rawan rusak atau hilang, membutuhkan waktu lama, dan sering terjadi kesalahan 

pencatatan. Selain itu, komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua terkait kehadiran 

siswa masih minim.Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi presensi 

berbasis website dengan teknologi Quick Response (QR) Code yang dilengkapi notifikasi 

WhatsApp, sehingga mampu meningkatkan akurasi data dan komunikasi antara sekolah 

dengan orang tua. Metode penelitian menggunakan Software Development Life Cycle 

(SDLC) model iteratif dengan tahapan planning, analysis, design, testing, dan 

implementation.Pengujian dilakukan melalui alpha testing (white box dan black box) serta 

beta testing (ahli dan pengguna). Hasil pengujian alpha menunjukkan seluruh fungsi 

berjalan dengan baik. Hasil validasi ahli memperoleh skor 87,25% (sangat baik) dan hasil 

uji pengguna memperoleh rata-rata skor 93,08% (sangat baik).Penelitian ini menghasilkan 

sistem informasi presensi yang memudahkan pencatatan, mempercepat proses, 

meningkatkan akurasi data, serta mengirimkan notifikasi kepada orang tua secara 

otomatis. 

Kata Kunci: Iteratif, Laravel, Presensi Siswa, QR Code, SDLC. 

 

ABSTRACT  

Attendance is an activity aimed at monitoring the presence and discipline of members in 

an institution, organization, or company. At SMK Negeri 3 Mukomuko, the student 

attendance system is still carried out manually using paper, making it prone to damage or 

loss, time-consuming, and often resulting in recording errors, while communication 

between the school and parents regarding student attendance remains limited. This 

research aims to develop a web-based attendance information system using Quick 

Response (QR) Code technology integrated with WhatsApp notifications to improve data 

accuracy and communication between the school and parents. The research method 

employs the iterative Software Development Life Cycle (SDLC) model, which includes the 

stages of planning, analysis, design, testing, and implementation. Testing is conducted 

through alpha testing (white-box and black-box) and beta testing (experts and users), 
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where the alpha results indicate that all system functions operate properly, expert 

validation achieved a score of 87.25% (very good), and user testing obtained an average 

score of 93.08% (very good). This research produces an attendance information system 

that facilitates record-keeping, accelerates processes, improves data accuracy, and 

automatically sends notifications to parents. 

Keywords: Iterative, Laravel, Student Attendance, QR Code, SDLC. 

 

 

A. PENDAHULUAN    

Presensi siswa merupakan salah satu instrumen penting dalam proses pendidikan, 

karena data kehadiran tidak hanya digunakan untuk menilai tingkat kedisiplinan, tetapi 

juga menjadi indikator keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kehadiran 

siswa berhubungan erat dengan prestasi akademik, di mana keteraturan mengikuti 

pelajaran dapat memengaruhi capaian belajar, motivasi, serta tanggung jawab individu. 

Oleh karena itu, pencatatan presensi yang akurat dan efisien menjadi kebutuhan mendasar 

bagi lembaga pendidikan dalam mendukung proses administrasi maupun evaluasi 

pembelajaran. 

Di SMK Negeri 3 Mukomuko, sistem presensi masih dilakukan secara manual 

menggunakan media kertas. Cara ini kerap menimbulkan sejumlah permasalahan, seperti 

hilangnya data, kerusakan arsip akibat faktor lingkungan, serta keterlambatan dalam 

proses rekapitulasi. Selain itu, prosedur manual ini menyulitkan pihak sekolah dalam 

menyampaikan informasi kepada orang tua atau wali murid karena tidak adanya sistem 

pemberitahuan langsung terkait kehadiran siswa. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan 

efektivitas pengawasan orang tua terhadap aktivitas belajar anak di sekolah, sekaligus 

mengurangi kepercayaan terhadap sistem administrasi sekolah. 

Seiring perkembangan teknologi, berbagai penelitian terdahulu telah mencoba 

menerapkan Quick Response (QR) Code sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi 

pencatatan presensi. Teknologi ini terbukti mampu mempercepat proses absensi, 

mengurangi potensi kecurangan, serta meminimalisasi kesalahan input data. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian masih terbatas pada pencatatan kehadiran tanpa 

integrasi dengan sistem komunikasi real-time yang dapat menjangkau orang tua secara 

langsung [7]. Padahal, aspek komunikasi merupakan faktor krusial dalam membangun 

keterlibatan orang tua terhadap perkembangan pendidikan anak. 
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi presensi 

berbasis web dengan pemanfaatan QR Code yang terintegrasi dengan layanan WhatsApp 

API, sehingga setiap kali presensi dilakukan, sistem akan secara otomatis mengirimkan 

notifikasi kepada orang tua. Dengan adanya fitur ini, sekolah dapat meningkatkan 

transparansi, mempercepat penyampaian informasi, sekaligus membangun sinergi positif 

antara sekolah dan keluarga dalam mendukung kedisiplinan siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem presensi berbasis web yang lebih efisien, akurat, dan 

komunikatif. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC) model iteratif, karena model tersebut memungkinkan perbaikan secara 

berulang berdasarkan umpan balik pengguna. Untuk memastikan kualitas sistem, 

dilakukan pengujian alpha (white box dan black box) serta beta (validasi ahli dan uji 

pengguna), sehingga hasil yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kebutuhan nyata di 

sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

nyata dalam pemanfaatan teknologi informasi guna meningkatkan tata kelola administrasi 

pendidikan. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) 

model iteratif sebagai pendekatan pengembangan sistem. Model iteratif dipilih karena 

memiliki fleksibilitas dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada setiap 

tahapan berdasarkan umpan balik pengguna. Dengan metode ini, sistem dapat 

dikembangkan secara bertahap (incremental) sambil dilakukan evaluasi berulang untuk 

meminimalisasi kesalahan dan meningkatkan kualitas perangkat lunak. 

 

 

 

Tahapan SDLC Iterative 
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Gambar 1. Metode Iteratif Modifikasi 

Pada Gambar 1 ditunjukkan alur model iteratif yang dimodifikasi dalam penelitian 

ini. Model tersebut menampilkan siklus berulang yang terdiri dari perencanaan, analisis, 

desain, implementasi, hingga pengujian, yang kemudian kembali ke tahap perencanaan 

untuk evaluasi berikutnya. Proses berulang ini memungkinkan pengembang untuk lebih 

adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna serta meminimalisasi risiko kegagalan 

sistem. 

Planning 

Tahap perencanaan diawali dengan identifikasi masalah yang dihadapi SMK Negeri 

3 Mukomuko, yaitu sistem presensi manual yang kurang efisien. Pada tahap ini, dilakukan 

pula identifikasi kebutuhan sistem seperti pencatatan presensi yang cepat, penyimpanan 

data yang aman, serta integrasi dengan layanan komunikasi orang tua. Selain itu, 

perumusan tujuan pengembangan sistem juga dilakukan agar arah penelitian lebih terarah, 

yaitu menciptakan sistem presensi berbasis web dengan QR Code yang mampu 

memberikan notifikasi otomatis melalui WhatsApp. 

Analysis 

Tahap analisis bertujuan untuk menggali kebutuhan fungsional dan nonfungsional 

sistem. Kebutuhan fungsional meliputi pencatatan presensi siswa melalui pemindaian QR 

Code, pengelolaan data siswa, guru, kelas, mata pelajaran, serta pengiriman notifikasi 

kepada orang tua. Sementara itu, kebutuhan nonfungsional menekankan pada aspek 

keamanan data, kecepatan akses, dan responsivitas antarmuka. Hasil analisis ini menjadi 
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dasar bagi perancangan sistem, sehingga dapat dipastikan bahwa aplikasi yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan pengguna akhir. 

Design 

Tahap desain mencakup perancangan arsitektur sistem menggunakan framework 

Laravel berbasis PHP dan basis data MySQL. Desain dilakukan dengan menerapkan pola 

Model-View-Controller (MVC) agar struktur aplikasi lebih terorganisasi dan mudah 

dipelihara. Pada tahap ini juga dilakukan pemodelan sistem menggunakan diagram UML 

(Unified Modeling Language) untuk mempermudah pemahaman alur kerja dan relasi 

antar komponen. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Use case diagram memperlihatkan interaksi antara aktor (admin, guru, siswa, dan 

orang tua) dengan sistem. Melalui diagram ini dapat dipahami peran masing-masing aktor, 

misalnya guru melakukan input presensi, siswa melakukan pemindaian QR Code, admin 

mengelola data pengguna, dan orang tua menerima notifikasi kehadiran anak. Diagram 

ini berfungsi sebagai gambaran awal skenario penggunaan sistem. 



Jurnal Transformasi Pendidikan Berkelanjutan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jtpb 

 

186 

Vol. 7, No. 2 

Mei 2026 

 

Gambar 3. Activity Diagram 

Activity diagram menunjukkan alur proses presensi yang dilakukan siswa pada awal 

dan akhir pembelajaran. Dimulai dari login, pemindaian QR Code, validasi data 

kehadiran, hingga pengiriman notifikasi ke orang tua. Dengan adanya activity diagram, 

pengembang dan pengguna dapat memahami secara jelas alur kerja sistem dari awal 

hingga akhir. 

 

Gambar 4. Class Diagram 
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Class diagram menggambarkan struktur statis sistem dengan menampilkan kelas-

kelas utama seperti User, Siswa, Guru, Admin, Presensi, Mata Pelajaran, dan Notifikasi. 

Relasi antar kelas juga ditunjukkan, misalnya relasi one-to-many antara kelas Siswa 

dengan Presensi, serta dependensi antara Notifikasi dengan Presensi. Diagram ini menjadi 

acuan penting dalam pengembangan kode program berbasis Object-Oriented 

Programming (OOP) pada framework Laravel. 

 

Gambar 5. Desain Antarmuka 

Desain antarmuka meliputi rancangan halaman login, dashboard admin, form 

presensi QR Code, dan laporan presensi. Antarmuka dirancang dengan prinsip user 

friendly agar mudah dipahami oleh guru maupun siswa. Selain itu, desain juga 

memperhatikan aspek estetika dan responsivitas agar sistem dapat diakses dengan nyaman 

baik melalui komputer maupun perangkat seluler. 

Testing 

Tahap pengujian dilakukan dalam dua bentuk, yaitu alpha testing dan beta testing. 

Alpha testing mencakup pengujian white box untuk memastikan logika program berjalan 

sesuai dengan rancangan serta black box untuk memverifikasi apakah fungsi-fungsi utama 

sistem bekerja dengan baik. Sedangkan beta testing dilakukan melalui validasi oleh ahli 
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(expert judgment) dan uji coba langsung oleh pengguna di SMK Negeri 3 Mukomuko 

untuk menilai kepraktisan dan kebermanfaatan sistem. 

Implementation 

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan sistem presensi di SMK Negeri 

3 Mukomuko secara bertahap. Skenario penggunaan presensi dilakukan dua kali, yaitu di 

awal dan akhir pembelajaran. Setiap kali siswa melakukan presensi, sistem akan 

mengirimkan notifikasi otomatis ke WhatsApp orang tua, sehingga mereka dapat 

memantau kehadiran anak secara real-time. Tahap implementasi ini sekaligus menjadi uji 

coba nyata terhadap efektivitas sistem dalam mendukung tata kelola administrasi sekolah. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan sistem presensi pada penelitian ini menggunakan model incremental 

yang memungkinkan proses pembangunan dilakukan secara bertahap, terstruktur, dan 

berkesinambungan. Model ini dipilih karena mampu memfasilitasi pengujian dan evaluasi 

sistem pada setiap tahap pengembangan. Menurut Manalu & Rachman (2022), metode 

incremental menekankan pada pembuatan perangkat lunak melalui siklus berulang 

sehingga hasil sementara dapat langsung diuji, dievaluasi, dan diperbaiki sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Dengan pendekatan ini, sistem yang dikembangkan 

menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna sekaligus meminimalkan risiko 

kegagalan karena kesalahan dapat segera ditemukan dan diperbaiki. 

Pada penelitian ini, pengembangan sistem dibagi ke dalam tiga incremental utama, 

yaitu fungsionalitas presensi berbasis QR Code, integrasi notifikasi WhatsApp, serta 

manajemen pengguna dan laporan presensi. Setiap incremental terdiri atas empat tahap 

penting, yakni analisis kebutuhan, perancangan desain, implementasi sistem, serta 

pengujian. 

Incremental 1 – Fungsionalitas Presensi 

Tahap pertama difokuskan pada penyediaan fitur utama yaitu presensi siswa 

menggunakan QR Code. Pada fase analisis, kebutuhan yang diidentifikasi mencakup 

pencatatan kehadiran secara cepat dan akurat, autentikasi pengguna melalui login, serta 

pengelolaan data presensi oleh admin dan guru. Permasalahan presensi manual seperti 
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rawan manipulasi data, keterlambatan pencatatan, dan kesulitan rekap menjadi dasar 

kebutuhan ini. 

Desain yang dihasilkan berupa antarmuka sederhana namun fungsional, dengan 

halaman login dan menu presensi yang mudah digunakan baik di komputer maupun 

smartphone. Implementasi dilakukan menggunakan framework Laravel dengan pola 

MVC sehingga struktur sistem lebih terorganisasi. QR Code diintegrasikan agar siswa 

dapat melakukan pemindaian dengan cepat, dan hasil presensi langsung tersimpan ke 

database. 

Pengujian menunjukkan bahwa setiap siswa yang melakukan scan QR Code berhasil 

tercatat dalam sistem. Data tersimpan dengan benar dan sistem mampu menolak input 

tidak valid, sehingga fungsi presensi telah berjalan sesuai kebutuhan. 

Incremental 2 – Notifikasi WhatsApp 

Tahap kedua bertujuan menambahkan fitur notifikasi otomatis melalui WhatsApp 

kepada orang tua siswa. Analisis kebutuhan menunjukkan pentingnya keterlibatan orang 

tua dalam memantau kehadiran anak secara real-time. 

Desain sistem mencakup integrasi WhatsApp API, format pesan notifikasi, serta 

sinkronisasi waktu pengiriman dengan proses presensi. Implementasi dilakukan dengan 

menambahkan modul pengiriman pesan otomatis setiap kali siswa melakukan presensi 

masuk maupun keluar, termasuk informasi pendukung seperti waktu dan mata pelajaran. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa notifikasi berhasil terkirim ke WhatsApp 

orang tua sesuai format yang ditentukan, sehingga meningkatkan transparansi informasi 

antara sekolah dan orang tua. 

Incremental 3 – Manajemen Pengguna dan Laporan Presensi 

Tahap terakhir mencakup pengembangan modul manajemen pengguna serta laporan 

presensi. Analisis kebutuhan menunjukkan perlunya pengaturan hak akses agar setiap 

pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai perannya, serta kebutuhan laporan yang 

dapat difilter berdasarkan kelas, tanggal, atau siswa. 

Desain sistem mencakup pengelolaan akun, hak akses, serta tampilan laporan dalam 

bentuk tabel yang dapat diekspor ke Excel atau PDF. Implementasi dilakukan dengan 

menambahkan modul manajemen akun dan fitur laporan. 
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Pengujian menunjukkan bahwa hak akses berjalan sesuai peran pengguna dan 

laporan dapat dihasilkan dengan benar sesuai filter yang dipilih. Fitur ekspor juga 

berfungsi dengan baik sehingga memudahkan dokumentasi sekolah. 

Implementasi Sistem 

Sistem presensi yang dihasilkan kemudian diimplementasikan di SMK Negeri 3 

Mukomuko. Halaman login berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi seluruh pengguna, 

yaitu admin, guru, dan siswa. Desain login dibuat sederhana, intuitif, dan responsif agar 

mudah digunakan oleh berbagai perangkat seperti komputer, laptop, tablet, maupun 

smartphone. 

 

Gambar 6. Halaman Login 

Hal ini sangat relevan dengan perkembangan kebutuhan teknologi saat ini, di mana 

sebagian besar pengguna lebih sering mengakses layanan digital menggunakan perangkat 

mobile. Selain aspek tampilan, sistem login juga dilengkapi dengan mekanisme keamanan 

berlapis untuk memastikan hanya pengguna yang berwenang yang dapat masuk. Proses 

autentikasi dilakukan dengan mencocokkan data akun berupa username dan password 

yang telah terdaftar dalam basis data sistem. Apabila data yang dimasukkan tidak sesuai, 

sistem secara otomatis akan menolak akses dan menampilkan pesan kesalahan agar 

pengguna melakukan input ulang. Dengan mekanisme tersebut, risiko akses ilegal dapat 

ditekan seminimal mungkin. Penerapan sistem login yang aman dan responsif ini menjadi 

fondasi utama dalam memastikan keberlangsungan alur kerja sistem presensi digital yang 

dikembangkan. 
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Gambar 7. Dashboard Admin 

Dashboard admin merupakan fitur inti yang berfungsi sebagai pusat kendali (control 

center) sekaligus media monitoring utama dalam sistem presensi digital. Pada dashboard 

ini ditampilkan berbagai ringkasan data presensi siswa secara real-time, sehingga admin 

dapat langsung mengetahui jumlah siswa yang hadir maupun tidak hadir dalam suatu 

pertemuan. Selain itu, dashboard juga menyajikan statistik kehadiran per mata pelajaran 

yang membantu pihak sekolah dalam melakukan analisis kehadiran siswa secara lebih 

mendalam. Data statistik yang ditampilkan berupa persentase kehadiran, tingkat 

keterlambatan, serta pola kehadiran dari waktu ke waktu. 

Tidak hanya menampilkan data ringkasan, dashboard admin juga menyediakan 

akses langsung ke berbagai menu manajemen data seperti pengelolaan data siswa, guru, 

mata pelajaran, serta pengaturan notifikasi. Dengan adanya integrasi fitur-fitur tersebut, 

admin dapat melakukan pengawasan sekaligus pengelolaan sistem secara lebih efektif dan 

efisien. Fungsi ini sangat penting bagi sekolah dalam pengambilan keputusan cepat, 

misalnya memberikan tindak lanjut kepada siswa dengan tingkat kehadiran rendah atau 

menyusun laporan rekapitulasi untuk wali kelas maupun kepala sekolah. 

Keberadaan dashboard admin yang terstruktur dengan baik memberikan kontribusi 

besar terhadap peningkatan efisiensi kerja, pengurangan beban administrasi manual, serta 

peningkatan kualitas monitoring berbasis data yang lebih akurat. Dengan demikian, 

dashboard ini bukan hanya sekadar tampilan antarmuka, tetapi juga merupakan instrumen 

penting dalam mendukung manajemen sekolah berbasis digital. 
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Gambar 8. Form Presensi Siswa 

Form presensi siswa merupakan fitur utama yang dirancang untuk memfasilitasi 

proses pencatatan kehadiran secara digital. Melalui fitur ini, siswa dapat melakukan 

presensi dengan cara memindai QR Code yang diberikan oleh guru pada setiap pertemuan. 

Pemanfaatan teknologi QR Code memungkinkan proses presensi dilakukan secara lebih 

cepat, efisien, dan minim risiko kesalahan pencatatan. QR Code yang dihasilkan bersifat 

unik untuk setiap pertemuan, sehingga dapat mencegah terjadinya praktik manipulasi data 

atau penggunaan kode yang sama untuk pertemuan berbeda. 

Selain pemindaian QR Code, sistem juga mewajibkan siswa untuk mengunggah foto 

sebagai bukti fisik kehadiran. Fitur unggahan foto ini menjadi elemen tambahan yang 

penting untuk memastikan keaslian data presensi. Misalnya, seorang siswa tidak dapat 

melakukan presensi hanya dengan meminjam QR Code milik temannya, karena sistem 

tetap meminta bukti foto individu secara langsung. Dengan adanya validasi ganda ini, 

tingkat akurasi data presensi dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Integrasi antara pemindaian QR Code dan unggahan foto menjadikan form presensi 

siswa lebih kredibel serta mampu menjawab permasalahan klasik dalam pencatatan 

kehadiran seperti titip absen atau kesalahan pencatatan manual. Dengan demikian, sistem 

presensi digital yang dikembangkan mampu menghasilkan data presensi yang valid, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik maupun administratif. 

Salah satu fitur unggulan dalam sistem presensi ini adalah notifikasi otomatis 

melalui aplikasi WhatsApp. Gambar 9 memperlihatkan contoh pesan yang dikirimkan 

secara otomatis kepada orang tua atau wali siswa setelah anak mereka berhasil melakukan 
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presensi. Pesan ini berisi informasi lengkap mengenai waktu presensi, nama siswa, serta 

mata pelajaran yang diikuti pada saat itu. Keberadaan fitur ini memberikan manfaat 

signifikan bagi orang tua, karena mereka dapat memantau aktivitas kehadiran anak secara 

langsung tanpa harus menunggu laporan manual dari pihak sekolah. 

 

Gambar 9. Notifikasi WhatsApp 

Notifikasi WhatsApp ini juga memperkuat keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan. Dengan adanya update real-time, orang tua lebih mudah dalam melakukan 

pengawasan dan memastikan anaknya benar-benar mengikuti kegiatan belajar mengajar 

sesuai jadwal. Misalnya, apabila orang tua menerima notifikasi bahwa anak telah 

melakukan presensi, maka dapat dipastikan anak sedang berada di sekolah dan mengikuti 

pelajaran. Sebaliknya, jika tidak ada notifikasi yang diterima, orang tua dapat segera 

melakukan konfirmasi kepada pihak sekolah. 

Selain itu, penggunaan WhatsApp sebagai media notifikasi dipilih karena aplikasi 

ini sudah sangat populer dan digunakan secara luas oleh masyarakat Indonesia. Hal ini 

membuat fitur notifikasi lebih praktis dan mudah dijangkau oleh seluruh kalangan tanpa 

perlu instalasi aplikasi tambahan. Dengan demikian, sistem presensi digital tidak hanya 

menjawab kebutuhan sekolah dalam pencatatan kehadiran, tetapi juga memberikan 

manfaat nyata bagi orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Kehadiran fitur ini 

sekaligus menunjukkan bahwa pengembangan sistem presensi berbasis teknologi mampu 
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mendorong terciptanya ekosistem pendidikan yang lebih kolaboratif antara sekolah, 

siswa, dan orang tua. 

Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu alpha testing dan beta testing. 

Alpha Testing 

Dilakukan dengan metode white box dan black box untuk memverifikasi logika 

program dan fungsi antarmuka. Hasil uji menunjukkan seluruh fitur utama, mulai dari 

login, manajemen user, pengolahan data, hingga notifikasi berjalan sesuai harapan. Tabel 

1 menampilkan hasil pengujian alpha dengan tingkat validitas 100%, menandakan seluruh 

fungsionalitas sistem bekerja dengan baik. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Alpha (Black Box Testing) 

No Fitur yang Diuji Hasil Uji Keterangan 

1 Logiin & Dashboard 
Beirfungsii seisuaii alur (akseis valiid & 

iinvaliid) 
Valiid 

2 Manajeimein Useir Tambah, eidiit, hapus beirhasiil Valiid 

3 Data Guru Tambah, eidiit, hapus beirhasiil Valiid 

4 Data Siiswa Tambah, eidiit, hapus beirhasiil Valiid 

5 Data Orang Tua Tambah, eidiit, hapus beirhasiil Valiid 

6 Data Jurusan Tambah, eidiit, hapus beirhasiil Valiid 

7 Data Mata Peilajaran Tambah, eidiit, hapus beirhasiil Valiid 

8 
Scan QR Codei & 

Preiseinsii 
Preiseinsii teircatat & notiifiikasii teirkiiriim Valiid 

9 Meinu Preiseinsii 
Valiidasii preiseinsii masuk & keiluar 

beirhasiil 
Valiid 

10 Laporan Preiseinsii 
Tampiil seisuaii fiilteir, eikspor/ceitak 

beirhasiil 
Valiid 

11 Notiifiikasii WhatsApp Riiwayat & deitaiil peisan tampiil jeilas Valiid 
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Hasil uji alpha yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh fitur 

sistem berhasil dijalankan sesuai dengan rancangan awal. Pada fitur Login & Dashboard, 

sistem mampu memvalidasi input pengguna dengan tepat, baik untuk akses valid maupun 

tidak valid, sehingga keamanan sistem tetap terjaga. Fitur Manajemen User, Data Guru, 

Data Siswa, Data Orang Tua, Data Jurusan, dan Data Mata Pelajaran juga berfungsi 

dengan baik, termasuk dalam proses penambahan, pengeditan, serta penghapusan data. 

Hal ini membuktikan bahwa sistem memiliki fleksibilitas dalam menangani berbagai 

skenario pengelolaan data tanpa terjadi error. 

Selain itu, fitur Scan QR Code & Presensi telah diuji dengan hasil presensi tercatat 

secara akurat dan notifikasi berhasil terkirim kepada orang tua atau wali siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem mampu menjamin validitas kehadiran siswa sekaligus 

meningkatkan keterlibatan orang tua. Fitur Menu Presensi juga dinyatakan valid karena 

berhasil memvalidasi presensi masuk maupun keluar dengan baik. Pada Laporan Presensi, 

hasil uji menunjukkan bahwa data dapat difilter berdasarkan kriteria tertentu serta dapat 

diekspor atau dicetak, yang sangat membantu pihak sekolah dalam penyusunan laporan 

administratif. 

Terakhir, fitur Notifikasi WhatsApp menampilkan riwayat dan detail pesan dengan 

jelas, memastikan orang tua dapat menerima informasi kehadiran siswa secara transparan. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian black box menunjukkan bahwa setiap komponen 

sistem telah berfungsi sebagaimana mestinya. Dengan validasi 100% pada seluruh fitur, 

sistem dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam konteks pembelajaran nyata di 

sekolah. 

Beta Testing 

Berdasarkan hasil pengujian beta yang dilakukan oleh tenaga ahli, sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi presensi berbasis 

web dengan integrasi QR Code dan notifikasi WhatsApp memperoleh penilaian yang 

sangat baik pada seluruh kriteria evaluasi. Pada aspek functionality, sistem memperoleh 

nilai 89,5% yang menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama telah berjalan dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, mulai dari login, manajemen data, hingga pencatatan 
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presensi. Nilai tinggi pada kriteria ini menegaskan bahwa fitur-fitur sistem mampu 

menjawab permasalahan yang dihadapi sekolah dalam pencatatan kehadiran manual. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Beta Oleh Tenaga Ahli 

Kriiteiriia Peirseintasei Niilaii (%)  Keiteirangan 

Functiionaliity 89,5  Sangat Baiik 

Reiliiabiiliity 85,4  Sangat Baiik 

Usabiiliity 91,6  Sangat Baiik 

Eiffiiciieincy 85,4  Sangat Baiik 

Maiintaiinabiiliity 89,5  Sangat Baiik 

Portabiiliity 81,2  Sangat Baiik 

Rata-rata 87,15  Sangat Baiik 

 

Selanjutnya, pada kriteria reliability, sistem memperoleh skor 85,4%. Hal ini berarti 

sistem cukup handal dan mampu memberikan performa yang konsisten dalam berbagai 

skenario penggunaan. Uji keandalan ini penting karena sistem presensi harus dapat 

diandalkan setiap hari tanpa menimbulkan kendala yang berarti. Kemudian, pada aspek 

usability, sistem mendapatkan nilai tertinggi yaitu 91,6%, yang menunjukkan bahwa 

tampilan antarmuka mudah dipahami, navigasi sederhana, serta pengguna (guru, siswa, 

dan admin) dapat mengoperasikan sistem tanpa mengalami kesulitan berarti. 

Kriteria efficiency memperoleh nilai 85,4%, mengindikasikan bahwa sistem mampu 

menjalankan fungsi dengan baik tanpa membutuhkan sumber daya perangkat yang terlalu 

besar, sehingga tetap responsif baik diakses melalui komputer maupun perangkat mobile. 

Pada aspek maintainability, skor 89,5% memperlihatkan bahwa sistem mudah diperbaiki 

atau diperbarui apabila terjadi kesalahan maupun jika diperlukan penambahan fitur di 

masa depan. Terakhir, pada kriteria portability, sistem memperoleh nilai 81,2%, yang 

meskipun menjadi skor terendah di antara kriteria lain, tetap berada dalam kategori sangat 

baik. Hal ini menandakan bahwa sistem dapat dijalankan pada berbagai platform 

perangkat, baik desktop maupun mobile, dengan tingkat kompatibilitas yang memadai. 

Secara keseluruhan, rata-rata penilaian dari seluruh kriteria mencapai 87,15% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil ini membuktikan bahwa sistem telah 

memenuhi standar kualitas perangkat lunak yang layak digunakan di lingkungan sekolah. 
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Penilaian ahli ini juga memperkuat keyakinan bahwa sistem tidak hanya siap 

diimplementasikan, tetapi juga memiliki potensi untuk terus dikembangkan agar lebih 

optimal dalam mendukung kebutuhan administrasi sekolah maupun keterlibatan orang tua 

dalam memantau kehadiran siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi presensi berbasis website dengan integrasi QR Code dan notifikasi WhatsApp 

mampu menjawab tujuan penelitian, yaitu menciptakan mekanisme pencatatan kehadiran 

yang lebih akurat, efisien, dan efektif dalam mendukung komunikasi antara sekolah dan 

orang tua. Penerapan sistem ini terbukti meningkatkan kecepatan proses presensi, 

meminimalkan kesalahan pencatatan manual, serta menghadirkan transparansi data 

kehadiran melalui notifikasi otomatis yang diterima orang tua secara real-time. Hasil 

pengujian menunjukkan tingkat akurasi sistem mencapai 87,15% menurut penilaian ahli 

dan efektivitas pengguna sebesar 93,04%, yang keduanya berada pada kategori sangat 

baik, sehingga memperkuat bahwa sistem ini layak diimplementasikan secara luas dalam 

konteks pendidikan. Sebagai pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem tidak 

hanya terbatas pada pencatatan kehadiran, tetapi juga diintegrasikan dengan sistem 

akademik sekolah, dilengkapi fitur analisis data kehadiran untuk mendukung 

pengambilan keputusan manajerial, serta ditambahkan mekanisme keamanan lanjutan 

agar kerahasiaan dan validitas data tetap terjaga secara optimal. 
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